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Abstract 

 

This study aims to analyze the mathematical computational thinking abilities of students in understanding 
exponential material in the Basic Mathematics course. The research was conducted on first-semester students of 

the Vocational Education and Informatics Program at the Tapanuli Selatan Institute of Education, with a sample 

size of 40 students. The method used was descriptive research with a qualitative data analysis technique based on 

the model of Miles and Huberman (2003), through the stages of data reduction, data presentation, and conclusion 

drawing. Students' mathematical computational thinking abilities were analyzed based on the indikators of 

problem decomposition, pattern recognition, abstraction, and algorithmic thinking. The results showed that the 

students' mathematical computational thinking abilities in solving exponential problems were mostly in the 

moderate category (50%), with 22.5% of students having high or very high abilities. However, 22.5% of students 

still showed low to very low abilities in solving problems. This study concludes that although most students are 

able to identify and solve mathematical problems computationally, there is still a need for improvement in 

computational thinking abilities, especially in pattern recognition and abstraction. This study contributes to the 
development of mathematics education, particularly in preparing students to face the challenges of the digital era, 

which demands computational thinking skills. 

 
Keywords: Mathematical Computational Thinking, Exponential, Mathematical Ability, Vocational Education, 

Data Analysis. 
 

 

Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir komputasi matematis mahasiswa dalam 

memahami materi eksponensial pada mata kuliah Matematika Dasar. Penelitian dilakukan pada mahasiswa 
semester 1 Prodi Pendidikan Vokasional dan Informatika di Institut Pendidikan Tapanuli Selatan dengan jumlah 

sampel sebanyak 40 mahasiswa. Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan teknik analisis data 

kualitatif model Miles dan Huberman (2003), melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Kemampuan berpikir komputasi matematis mahasiswa dianalisis berdasarkan indikator dekomposisi 

masalah, pengenalan pola, abstraksi, dan berpikir algoritmik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir komputasi matematis mahasiswa dalam menyelesaikan materi eksponensial sebagian besar berada pada 

kategori sedang (50%), dengan 22,5% mahasiswa memiliki kemampuan tinggi atau sangat tinggi. Namun, masih 

terdapat 22,5% mahasiswa yang menunjukkan kemampuan rendah hingga sangat rendah dalam menyelesaikan 

masalah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun sebagian mahasiswa mampu mengidentifikasi dan 

menyelesaikan masalah matematika secara komputasional, masih diperlukan peningkatan dalam kemampuan 

berpikir komputasi, khususnya dalam pengenalan pola dan abstraksi. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

pengembangan pendidikan matematika, terutama dalam mempersiapkan mahasiswa menghadapi tantangan era 
digital yang menuntut keterampilan berpikir komputasional. 

 
Kata Kunci: Berpikir Komputasi Matematis, Eksponensial, Kemampuan Matematika, Pendidikan Vokasional, 

Analisis Data. 
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PENDAHULUAN 

Diera perkembangan digitalisasi sekaranag, peserta didik dituntut untuk mampu 

mecahankan masalah dengan logis, sistematis, dan efisien, baik di bidang ilmu pengetahuan 

ataupun pada aplikasi dari ilmu lainnya (Akbar & Noviani, 2019). Keterampilan yang esesnsial 

di era digital sekarang menuntut peserta didik untuk siap beradaptasi dengan teknologi dan 

mampu meningkatkan kreativitas dalam menyelesaikan masalah (Pare & Sihotang, 2023). 

Kemampuan berpikir komputasi sesuai dengan tuntutan era digital sekarang yang menuntut 

peserta didik siap dalam menghadapi tantangan era modern yang kreatif, efisien serta inovatif 

(Fitrianti & Annur, 2024). Kemampuan komputasi yang dimiliki peserta didik ini dipersiapkan 

untuk menyelesaikan permasalahan di masa depan dengan individu yang memiliki kemapuan 

adaptif, kompetitif dan solutif. 

Berpikir Komputasional Matematis merupakan suatu kemampuan kognitif peserta 

didik dalam memecahkan masalah matematika yang terdiri dari beberapa tahapan utama 

(Memolo, 2022). Menurut Wing (2006) berpikir komputasi merupakan suatu interaksi yang 

melibatkan kemampuan pemecahan masalah, merancang sistem, dan memahami perilaku 

manusia, dengan mengacu pada konsep dasar ilmu computer dalam artian lain berpikir seperti 

ilmuwan komputer ketika dihadapkan pada suatu masalah.. 

Mardianto & Yaffizham (2024) dan Aisy et.al (2023) memaparkan secara singkat 

tentang tahapan yang dilalui perserta didik dalam berpikir komputasi 1) Pengenalan Pola: 

Melihat keteraturan dalam suatu pola tertentu, seperti mengindentifikasi pola barisan bilangan 

atau mengenali pola-pola geometris 2) Dekomposisi: Mengurai masalah menjadi bagian-

bagian yang lebih kecil dan lebih mudah dipahami. Contohnya, memecahkan persamaan linier 

atau memecahkan permasalahan matematika menjadi perhitungan yang lebih kecil 3) 

Abstraksi: Menyederhanakan masalah dengan menghilangkan detail yang tidak penting. 

Misalnya, menyajikan bentuk grafik dalam data, menyederhanakan persamaan, atau 

mengidentifikasi informa 4) Algoritma: Menggunakan seri langkah terorganisir untuk 

menyelesaikan masalah. Ini melibatkan mengikuti aturan rumus yang tersedia, memahami 

urutan operasi, dan menghitung nilai-nilai yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal dengan 

benarsi penting untuk menyelesaikan permasalahan. 

Berpikir komputasional memberikan banyak manfaat yang signifikan dalam 

meningkatkan kemampuan individu dalam memecahkan masalah, berinovasi, berkolaborasi, 

dan beradaptasi dengan lingkungan yang terus berubah. Penerapan konsep ini di berbagai 

bidang, termasuk pendidikan, kesehatan, dan bisnis, dapat membantu menciptakan solusi yang 

lebih baik dan efisien. 

Berpikir komputasi telah menjadi keterampilan kognitif yang terus menerus 

dikembangkan dalam dunia pendidikan dan popularitasnya semakin meningkat (Rich, et.al, 

2019). Proses berpikir komputasi ini melibatkan perumusan masalah, pendefinisian, dan 

solusinya sehingga menjadi lebih efektif direpresentasikan oleh agen pemroses informasi 

(Anim et al., 2019). Wing (dalam Sibel & Fatih, 2019) berpendapat bahwa berpikir komputasi 

melibatkan pemecahan masalah, merancang sistem, dan memahami perilaku manusia, dengan 

menggambar pada konsep dasar ilmu komputer. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kemapuan berpikir komputasi peserta didik 

belum berjalan dengan semestinya. Hal ini ditunjukkan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Kamil et.al (2021) yang menunjukkan bahwa lebih dari 40% peserta didik memiliki 

kemampuan rendah berpikir komputasi. Nuraini et.al (2023) juga menunjukkan bahwa subjek 

dengan kategori kemandirian belajar yang rendah hanya memenuhi satu indikator yaitu 

dekomposisi. Sedangkan Nabila (2024) dari penelitian literature review menunjukkan bahwa 

kemampuan komputasi peserta didik dinyatakan tidak begitu baik. 

Melalui pemaparan latar belakang masalah di atas, peneliti bermaksud untuk 

melakukan penelitian pada materi ekponensial (perpangkatan) dengan judul Kemampuan 



Vol 10 No 1 Tahun 2025 Hal 239–247 

EKSAKTA : Jurnal Penelitian dan Pembelajaran MIPA│ 241 
 

berpikir komputasi matematis mahasiswa pada materi eksponensial. Penelitian ini mengkaji 

dan menganalisis kemapuan berpikir komputasi matematis mahasiswa pada mata kuliah 

matematika dasar. 

 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan secara deskriptif untuk mengetahui kemampuan berpikir 

komputasi matematis mahasiswa pada materi eksponensial. Penelitian ini dilakukan pada mata 

kuliah Matematika Dasar mahasiswa semester 1 (satu) Prodi Pendidikan Vokasional dan 

Informatika di Institut Pendidikan Tapanuli Selatan Padangsidimpuan. Subjek pada penelitian 

ini berjumlah 40 mahasiswa. 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif 

model Miles dan Huberman (2003) dilakukan melalui tiga tahapan yaitu mereduksi data, 

menyajikan data dan menarik kesimpulan. Sedangkan, untuk melihat kemampuan berpikir 

komputasi matematis mahasiswa disesuaikan dengan indikator menurut Satrio (2020) yang 

terdiri dari : (1) Dekomposisi masalah, Mahasiswa mampu untuk mengidentifikasi 

permasalahan melalui informasi yang diberikan menjadi data awal dalam meyelesaikan 

masalah, (2) Pengenalan pola, yaitu mengenali pola dan karakteristik pada permasalahan 

sebagai langkah dalam membangun penyelesaian permasalahan diberikan, (3) Abstraksi, yaitu 

Mahasiswa mengetahui informasi-informasi penting terkait dengan permasalahan, dan (4) 

Berpikir secara algoritmik, yaitu mahasiswa mampu menjalankan langkah-langkah secara logis 

dalam penyelesaian dengan pola yang telah dirancang yang sesuai dengan konsep-konsep 

matematika. 

Nilai akhir kemampuan berpikir komputasi matematis yang diperoleh, kemudian 

dikategorikan berdasarkan tingkat kemampuan siswa. Berikut ini tabel kategori kemampuan 

pemecahan masalah matematika berdasarkan (Arikunto, 2018). 
 

Tabel 1. Kategorisasi Kemampuan Berpikir Komputasional 

 Kategori  Skor 

Sangat Tinggi 𝑋 > (𝑀+1,5 𝑆𝑑𝑖) 
Tinggi (𝑀+0,5 𝑆𝑑𝑖) < 𝑋 ≤ (𝑀+1,5 𝑆𝑑𝑖) 

Sedang (𝑀−0,5 𝑆𝑑𝑖) < 𝑋 ≤ (𝑀+0,5 𝑆𝑑𝑖) 
Rendah (𝑀−1,5 𝑆𝑑𝑖) < 𝑋 ≤ (𝑀−0,5 𝑆𝑑𝑖) 

Sangat Rendah 𝑋 < (𝑀−0,5 𝑆𝑑𝑖) 
Ket: M : mean (rat-rata), Sdi : Standar Devisiasi Ideal,  X : Skor Mahasiswa 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada hasil tes yang dilakukan terhapat mahasiswa Prodi Pendidikan Vokasional dan 

Informatika pada mata kuliah Matematika Dasar dengan jumlah soal tes sebanyak 3 dilakukan 

untuk melihat kemampuan berpikir komputasi mateatis mahasiswa dengan jumlah mahasiswa 

sebanyak 40 orang. Peneliti juga membagi 5 kategori kemampuan mahasiswa yang terdiri dari 

sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah yang diadopsi dari pedoman penilaian 

dari Arikunto (2018). hasil tes yang diujikan terhadap mahasiswa disajikan pada tabel 2. 

Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan bahwa kategori kemampuan berpikir komputasi 

matematis mahasiswa dilihat dari hasil tes yang diujikan terhadap mahasiswa keseluruhan 

sebelumnya. Mahasiswa yang memperoleh hasil kategori sangat tinggi diperoleh sebanyak 2 

mahasiswa dengan persentase 5 %, pada kategori tinggi sebanyak 7 orang atau 17,5%, 

mahasiswa yang memperoleh kategori sedang sebanyak 20 orang atau 50%, mahasiswa dengan 

kategori rendah sebanyak 7 atau 17,5%, sedangkan jumlah mahasiswa yang memperoleh 
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kategori sangat rendah sebanyak 2 orang dengan persentase 5%. Dengan demikian, dapat 

dinyatakan bahwa kemampuan berpikir komputasi matematis mahasiswa prodi Pendidikan 

Vokasional dan Informatika di bawah kategori sedang hanya sebasar 22,5% atau tidak sampai 

setengah dari jumlah mahasiswa pada kelas tersebut. 

 
Tabel 2. Kategori Hasil Tes Kemampuan Berpikir Komputasi Matematis Mahasiswa Keseluruhan 

Kategori Skor Jumlah Mahasiswa Pesertase (%) 

Sangat Tinggi 𝑋 > 95 2 5 

Tinggi 81< 𝑋 ≤ 95 7 17,5 

Sedang 67 < 𝑋 ≤ 81 20 50 

Rendah 52 < 𝑋 ≤ 67 7 17,5 

Sangat Rendah 𝑋 < 52 4 5 

 

Berikut disajikan deskripsi kemampuan berpikir komputasi matematis mahasiswa dalam 

meyelesaikan masalah materi eksponensial (bentuk pangkat) pada setiap soal sesuai dengan 

indikator kemampuan mahasiswa: 

Kemampuan Mahasiswa Pada Indikator Dekomposisi 

Pada indikator yang pertama ini, mahasiswa diberikan permasalah sederhana dengan tujuan 

untuk dapat mengidentifikasi masalah awal dan memyederhakan masalah. Berikut soal kemampuan 

dengan indikator dekomposisi yang diujikan kepada mahasiswa disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Soal yang Diujikan ke Mahasiswa pada Indikator Dekomposisi 

Melalui soal yang diujikan tersebut, berikut disajikan lembar jawaban dari 3 mahasiswa dalam 

menyelesaiakan malasah pada indikator dekomposisi yang diberikan pada Gambar 2. 
 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Lembar jawaban Mahasiswa 

 

Berdasarkan lembar jawaban di atas, pada jawaban pertama subjek tidak dapat 

memahami soal yang diberikan dengan baik dan lembar jawaban subjek kedua dapat 

menyelesaikan soal dengan tepat namun kedua sublek tidak menuliskan terlebih dahulu 

informasi-informasi yang terdapat pada soal tes yang diberikan. Kedua subjek seharusnya 

menuliskan terlebih dahulu informasi awal yang diketahui dalam soal dan kemudian 

menuliskan memahami apa yang ditanyakan pada soal dan mengalisis bagaimana langkah- 

langkah yang tepat dalam menyelesaikan perasalah tersebut. Hasil jawaban pada lembar 

jawaban pertama menunjukkan bahwa subjek tersebut asal menuliskan saja tanpa terlebih 

dahulu melakukan analisis awal. Sedangkan pada lembar jawan kedua menjawab dengan tepat 

namun tidak menuliskan informasi terlebih dahulu. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 

subjek dengan lembar jawaban 1 pada gambar di atas dapat dinyatakan belum memenuhi pada 
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indikator dekomposisi sehingga belum dapat dalam menyelesaikan masalah yang diberikan 

dengan baik. Hal demikian sejalan dengan Hakim dan Mustika (2019) akibat tidak memahami 

masalah dengan baik, sehingga peserta didik sering mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

maslah matematika. 

 

Kemampuan Mahasiswa Pada Indikator Pengenalan Pola 

Pada indikator penegenalan pola mahasiswa diminta untuk menyelesaikan soal 

perpangkatan seperti yang disajikan pada gambar di bawah ini pada soal bagian 1b: 

 

Gambar 3. Soal yang Diujikan untuk indikator Pengenalan Pola 
 

Pada soal yang disajikan di atas, mahasiswa diminta untuk menyelesaikan bentuk 

eksponensial. Dalam mengerjakan soal-soal tersebut, harusnya mahasiswa memahami pola-

pola konsep dari eksponesial. Langkah-langkah yang digunakan mulai dari penerpan perkalian 

pangkat variable dengan pangkat diluar kurung yang kemudian mengoperasikan pangkat 

variable yang sejenis. Berikut disajikan lembaran hasil jawaban mahasiswa yang mengalami 

kesalahan dalam mengerjakan soal tes kemampuan pengelan pola pada gambar 4. 

Gambar 4. Lembar Jawaban Mahasiswa Subjek 1 Indikator pengenalan Pola 

 

Pada gambar 4 di atas lembar jawaban mahasiswa terdiri dari dua bagian yang 

terindikasi tidak memenuhi indikator pengenalan pola. Gambar 4 bagian (1) menunjukkan 

kurang tepat dalam pengoperasian. Langkah pertama sampai dengan langkah ke tiga, subjek 

sudah benar dalam melakukan operasi. Namun, pada langkah terakhir subjek melakukan 

kekeliruan dalam pengoperasian pangkat. Subjek tidak melakukan sesuai dengan pola sifat-

sifat perpangkatan yang mana isian pada lembar jawaban subjek mengkuadratkan nilai 

pangkatnya. Seharusnya  (𝑥−4. 𝑦5)2 = (−4)2. (5)2 dan hasilnya sama dengan (−4)2. (5)2 = 𝑦. 

Berdasarkan hasil analisis lembar jawaban subjek dapat 𝑥8 dikatakan tidak mampu memenuhi 

indikator pengenalan pola. Hal ini sejalan dengan temuan Aisy dan Hakim (2023) belum 

mencapai indikator pengenalan pola dengan tepat akibat dari kesalahan subjek dalam 

menggunakan konsep yang sesuai dengan permasalahan. 

 

Kemampuan Mahasiswa Pada Indicator Abstraksi 

Pada indicator abstraksi masiswa diharapkan menggunakan konsep yang dibutuhkan 

saja dan membuang informasi atau konsep yang tidak dibutuhkan dalam penyelesaian masalah. 

Soal untuk menguji kemampuan komputasi mahasiswa dengan indicator abstraksi disajikan 

pada gambar 3 bagian c. lembar jawaban mahasiswa yang kurang memenuhui indicator 

abstraksi ditunjukkan pada gambar 5 dan 6. 

Berdasarkan jawaban subjek pada gambar 5, subjek tidak mampu memilih informasi 

tepat dan cepat sesuai yang dengan yang diharapkan. Subjek menggunakan beberapa konsep 

dalam melakukan operasi variable yang ada dalam kurung. Adapun informasi atau konsep yang 
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tidak perlu gunakan oleh subjek adalah tidak perlu melakukan operasi pecahan pada setiap 

variable yang sama. Pada jawaban subjek gambar 6, mahasiswa melakukan pemilihan 

informasi/konsep dengan tepat. Subjek tidak langngsung mengalikan setiap pangkat variable 

dengan pangkat 0 baik yang variable pada pembilang dan penyebutnya. Meskipum kedua 

jawaban di atas benar namun secara kemapuan komputasi dengan indicator abstrkasi jawaban 

pada gambar 5 kurang akibat kurang tepat dan cepat dalam memilih informasi atau konsep. Hal 

ini sesuai dengan Kamil et.al (2021) yang menyatakan bahwa perlunya melakukan identifikasi 

masalah dan menyederhakannya dengan cara memilih informasi yang penting atau sesuai dan 

membuang informasi yang tidak perlu digunakan. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Lembar Jawaban Mahasiswa Indicator Abstraksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Lembar Jawaban Mahasiswa Indikator Abstrkasi 
 

Berdasarkan jawaban subjek pada gambar 5, subjek tidak mampu memilih informasi 

tepat dan cepat sesuai yang dengan yang diharapkan. Subjek menggunakan beberapa konsep 

dalam melakukan operasi variable yang ada dalam kurung. Adapun informasi atau konsep yang 

tidak perlu gunakan oleh subjek adalah tidak perlu melakukan operasi pecahan pada setiap 

variable yang sama. Pada jawaban subjek gambar 6, mahasiswa melakukan pemilihan 

informasi/konsep dengan tepat. Subjek tidak langngsung mengalikan setiap pangkat variable 

dengan pangkat 0 baik yang variable pada pembilang dan penyebutnya. Meskipum kedua 

jawaban di atas benar namun secara kemapuan komputasi dengan indicator abstrkasi jawaban 

pada gambar 5 kurang akibat kurang tepat dan cepat dalam memilih informasi atau konsep. Hal 
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ini sesuai dengan Kamil et.al (2021) yang menyatakan bahwa perlunya melakukan identifikasi 

masalah dan menyederhakannya dengan cara memilih informasi yang penting atau sesuai dan 

membuang informasi yang tidak perlu digunakan. 
 

Kemampuan Mahasiswa Pada Indikator Berpikir Algoritmik 

Kemampuan berpikir komputasi mahasiswa sesuai dengan indicator terakhir adalah 

berpikir Algoritmik. Indicator ini megarahkan mahasiswa untuk membuat langkah-langkah 

sebelum menyelesaikan atau memecahkan masalah. Soal tes yang diberikan disesuaikan 

dengan indikator kemampuan algorithmik, jawaban mahasiswa diminta untuk menjabarkan 

langkah-langkah yang harus digunakan dalam menyelesaikan permasalahan. Berikut 

ditampilkan soal yang diujikan terhadap mahasiswa pada gambar 7. 

 
 

 

 

 
Gambar 7. Soal indicator Algoritmik 

 

Melalui pemberian soal terhadap mahasiswa berikut ditunjukkan hasil lembar 

jawaban pada gambar 8 dan 9. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 8. Lembar Jawaban Mahasiswa Lengakap dan Benar 

 

Berdasarkan gambar 8 langkah yang dikerjakan oleh subjek tersebut sudah sesuai 

dengan indicator dan jawabannya tepat atau benar. Pada langkah pertama hingga langkah 

terakhir, subjek memberikan penjelasan sesuai dengan siafat perpangkatan atau logaritma mana 

yang digunakan. Subjek juga dengan jelaskan memberikan informasi/konsep dan cara 

pengoperasiannya yang tepat digunakan pada setiap langkahnya. Dengan demikian, dapat 

dinyatakan soal pada indikaor algoritmik ini dapat diselesaikan dengan baik oleh subjek.  
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Gambar 9. Lembar Jawaban Mahasiswa Kurang Sesuai 

 

Berbeda dengan gambar 8, pada gambar 9 lembar jawaban mahasiswa menunjukkan 

kurang sesuainya atau kurang tepatnya dalam membuatkan langkah-langkah yang 

dilakukannya. Subjek telah melakukan beberapa penjelasannya terkait informasi/konsep apa 

yang digunakan dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Namun, hasil jawaban yang 

diberikan tidak sesuai dengan yang diharapkan dan hasil akhirnya juga tidak tepat meski 

beberapa langkah di awal sudah cukup baik. Pada lembar jawaban, langkah kelima subjek 

melakukan kesalahan dalam menbggukan informasbi/ konsep yang digunakan. Subjek 

seharusnya menggunakan konsep 𝒍𝒐𝒈
𝒙

𝒚
 = blog x – log y pada langkah kelima ini. Soal dengan 

Indikator algoritmik yang diberikan kepada mahasiswa, 30% mahasiswa tidak membuatkan 

langkah-langkahnya, 25% membuat langkah-langkah kurang tepat, 40% tidak mengerjakan 

sama sekali dan 5% yang membuatkan langkah-langkah dengan tepat. Senada dengan kamil 

et.al (2021) dalam memecahkan masalah perlu membuatkan langkah-langkah agar memahami 

bagaimana cara menyelesaikan dan informasi/konsep efektif apa yang digunakan dalam 

menyelesaikan masalh tersebut. 

 

 

KESIMPULAN 

Simpulan dapat bersifat generalisasi temuan sesuai permasalahan penelitian, dapat pula 

berupa rekomendatif untuk langkah selanjutnya. Saran dapat berupa masukan bagi peneliti 

berikutnya, dapat pula rekomendasi implikatif dari temuan pengabdian. Berdasarka pemaparan 

hasil dan pembahasan serta data yang diperoleh dapat dinyatakan bahwa kemampuan 

komputasional matematis mahasiswa Pendidikan Vokasional dan Informatika semester I 

menunjukkan 1) kategori sangat tinggi diperoleh sebanyak 2 mahasiswa dengan persentase 5% 

dengan ditunjukkan mampu dalam menetukan informasi/konsep yang diperlukan, membuat 

langkah-langkah dengan tepat dan cepat. 2) pada kategori tinggi sebanyak 7 orang atau 17,5% 

ditunjukkan dengan hanya memahami permasalahan dan memahami informasi yang ada pada 

soal 3) kategori sedang sebanyak 20 orang atau 50% dengan ditunjukka hanya memahami 

permasalahan dan bebarapa informasi saja 4) kategori rendah sebanyak 7 atau 17,5% hanya 

sebatas memahami permasalahan dan 5) kategori sangat rendah sebanyak 2 orang dengan 

persentase 5% yang ditunjukkan tidak mampunya subjek tersebut dalam memahami 

permasalahan dan informasi yang ada pada soal. 
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